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Abstract 

Collaborative learning is a strategic approach that emphasizes active cooperation between 

students in small groups to achieve shared learning goals. This research aims to examine 

the basic concepts, benefits, and relationship between collaborative learning and learning 

motivation of elementary school students. Through literature review, it was found that 

collaborative learning can improve active participation, social skills, critical thinking, and 

provide a more meaningful learning experience. Students' own learning motivation is 

influenced by internal and external factors, including psychological conditions, social 

support, and learning environment. The results of the study show a positive relationship 

between collaborative learning and increased student learning motivation. The 

collaborative approach creates a learning environment that is inclusive, fun and motivates 

students to be actively involved in the learning process. Therefore, collaborative learning 

is recommended as a relevant approach in answering the challenges of 21st century 

education and shaping students' adaptive and collaborative characters. 
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Abstrak 

Pembelajaran kolaboratif merupakan pendekatan strategis yang menekankan kerja sama 

aktif antar siswa dalam kelompok kecil guna mencapai tujuan pembelajaran bersama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep dasar, manfaat, serta hubungan antara 

pembelajaran kolaboratif dan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Melalui studi literatur, 

ditemukan bahwa pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan partisipasi aktif, 

keterampilan sosial, kemampuan berpikir kritis, serta memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. Motivasi belajar siswa sendiri dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal, termasuk kondisi psikologis, dukungan sosial, dan lingkungan belajar. Hasil 

kajian menunjukkan adanya hubungan positif antara pembelajaran kolaboratif dan 

peningkatan motivasi belajar siswa. Pendekatan kolaboratif menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses belajar. Oleh karena itu, pembelajaran kolaboratif direkomendasikan sebagai 

pendekatan yang relevan dalam menjawab tantangan pendidikan abad ke-21 dan 

membentuk karakter siswa yang adaptif serta kolaboratif. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kolaboratif, Motivasi Belajar, Interaksi Sosial, Pendidikan 

Abad ke-21 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di abad ke-21 telah 

mengalami transformasi signifikan 

seiring dengan perkembangan teknologi, 

perubahan sosial, serta tuntutan global 

yang kian kompleks (Akour & Alenezi, 

2022; Alenezi et al., 2023). Dalam 

konteks ini, paradigma pendidikan yang 

sebelumnya berfokus pada pencapaian 

akademik semata kini bergeser ke arah 

pendekatan yang lebih holistik. 

Pendidikan tidak lagi dimaknai sekadar 

sebagai proses transfer pengetahuan, 

melainkan sebagai wahana untuk 

mengembangkan potensi peserta didik 

secara menyeluruh, mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Kaushar et al., 2025; Koupatsiaris & 

Drinia, 2024). Salah satu tuntutan utama 

pendidikan abad ini adalah pentingnya 

menumbuhkan motivasi intrinsik, 

keterlibatan aktif, dan partisipasi penuh 

siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 

menuntut guru dan institusi pendidikan 

untuk merancang strategi pembelajaran 

yang adaptif, kontekstual, dan 

memberdayakan siswa sebagai subjek 

aktif dalam kegiatan belajar. 

Dalam menghadapi tantangan 

tersebut, pembelajaran kolaboratif 

menjadi salah satu pendekatan yang 

relevan dan efektif. Pembelajaran 

kolaboratif (collaborative learning) 

mengacu pada strategi pembelajaran 

yang melibatkan interaksi sosial antar 

siswa dalam kelompok kecil dengan 

tujuan untuk membangun pemahaman 

bersama, memecahkan masalah, dan 

mencapai tujuan belajar secara kolektif 

(Yang, 2023; Zhang et al., 2022). Strategi 

ini menekankan pentingnya kerja sama, 

komunikasi terbuka, saling menghargai, 

serta tanggung jawab bersama dalam 

proses belajar. Pembelajaran kolaboratif 

tidak hanya memberikan ruang bagi 

siswa untuk mengembangkan 

kemampuan akademik, tetapi juga 

memperkuat keterampilan sosial seperti 

empati, toleransi, kepemimpinan, dan 

pengambilan keputusan (Cañabate et al., 

2021; Zhou & Colomer, 2024). 

Berbagai kajian menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran 

kolaboratif mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif, 

interaktif, dan bermakna. Partisipasi aktif 

dalam kelompok belajar tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran, tetapi juga 

menumbuhkan rasa memiliki terhadap 

proses belajar itu sendiri (Loes, 2022; 

Zitha et al., 2023). Dalam konteks ini, 

motivasi akademik siswa meningkat 

seiring dengan tumbuhnya rasa tanggung 

jawab dan keterikatan terhadap 

kelompok belajar. Sementara itu, 

penelitian Severa dan Akyol menyoroti 

kontribusi pembelajaran kolaboratif 

terhadap pengembangan regulasi diri 

(self-regulation) dan keterampilan 

ekspresi tertulis siswa (Sever & Akyol, 

2022). Interaksi antar siswa 

memungkinkan adanya saling umpan 

balik, refleksi diri, dan penguatan strategi 

belajar yang lebih efektif (Sahlan, 2025; 

Wei et al., 2024). 

Secara khusus di Indonesia, 

penerapan pembelajaran kolaboratif juga 

menunjukkan hasil yang menjanjikan, 

terutama pada jenjang pendidikan dasar. 

Fitriani, Mareza, dan Nugroho dalam 

studinya membuktikan bahwa model 

pembelajaran group investigation secara 

signifikan meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas V Sekolah Dasar (Fitriana, 

2019). Penelitian tersebut 

menggarisbawahi pentingnya 

keterlibatan siswa dalam proses 

penyelidikan bersama, yang pada 

gilirannya menumbuhkan rasa ingin tahu 

dan semangat untuk belajar. Selain itu, 
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pembelajaran kolaboratif berbasis 

inovasi dan teknologi berkontribusi 

positif terhadap hasil belajar dan 

keterlibatan siswa secara afektif (Masitah 

et al., 2023; Qureshi et al., 2023). Ini 

menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran kolaboratif dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan zaman, 

termasuk dalam konteks pembelajaran 

digital dan hybrid. 

Namun demikian, terlepas dari 

banyaknya bukti empiris yang 

mendukung efektivitas pembelajaran 

kolaboratif, masih terdapat kesenjangan 

dalam pemahaman teoritis yang lebih 

mendalam, khususnya mengenai 

bagaimana prinsip-prinsip inti dalam 

pembelajaran kolaboratif dapat secara 

langsung memengaruhi motivasi belajar 

siswa, terutama di tingkat sekolah dasar. 

Mayoritas penelitian yang ada masih 

berfokus pada aspek implementasi teknis 

model pembelajaran atau hanya menilai 

dampaknya secara umum terhadap 

prestasi belajar. Belum banyak kajian 

yang secara eksplisit mengkaji relasi 

antara prinsip dasar kolaborasi – seperti 

interdependensi positif, tanggung jawab 

individual, interaksi tatap muka, 

keterampilan sosial, dan refleksi 

kelompok – dengan dinamika motivasi 

intrinsik siswa dalam konteks 

pembelajaran yang nyata di kelas. 

Motivasi belajar merupakan salah 

satu determinan penting dalam 

keberhasilan proses pendidikan (García-

Ceberino et al., 2022; Hettiarachchi et al., 

2021). Siswa yang termotivasi cenderung 

lebih fokus, memiliki keinginan untuk 

berusaha lebih keras, dan mampu 

mempertahankan keterlibatan dalam 

pembelajaran meskipun menghadapi 

tantangan. Motivasi tidak hanya 

ditentukan oleh faktor internal seperti 

minat dan kebutuhan, tetapi juga 

dipengaruhi oleh lingkungan belajar, 

strategi pengajaran, dan interaksi sosial 

yang terjadi selama proses pembelajaran 

(Badali et al., 2022; Cayubit, 2022; 

Urhahne & Wijnia, 2023). Dalam hal ini, 

pembelajaran kolaboratif memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan 

motivasi siswa melalui penciptaan 

suasana belajar yang suportif, 

partisipatif, dan menantang. 

Di jenjang sekolah dasar, 

pembentukan motivasi belajar yang 

positif menjadi fondasi penting bagi 

perkembangan akademik jangka panjang. 

Anak-anak pada usia ini berada dalam 

tahap perkembangan sosial-emosional 

yang sangat dinamis, sehingga 

pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan bermakna dapat memberikan 

pengaruh besar terhadap persepsi mereka 

terhadap pendidikan (Shi et al., 2021; 

Wolf et al., 2021). Oleh karena itu, guru 

perlu merancang strategi pembelajaran 

yang tidak hanya fokus pada pencapaian 

kurikulum, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek psikologis dan 

sosial siswa. Pembelajaran kolaboratif 

dapat menjadi jawaban atas kebutuhan 

ini, asalkan prinsip-prinsipnya dipahami 

dan diterapkan secara tepat (Kim et al., 

2022; Klang et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara prinsip-

prinsip pembelajaran kolaboratif dengan 

motivasi belajar siswa sekolah dasar. 

Kajian ini tidak hanya bersifat deskriptif, 

tetapi juga analitis dan reflektif, dengan 

menggali kerangka teoritis yang 

mendasari konsep kolaborasi dalam 

pembelajaran serta menyandingkannya 

dengan teori-teori motivasi belajar. 

Selain itu, penelitian ini menyajikan 

sintesis temuan-temuan empiris dari 

berbagai studi kontemporer yang relevan, 

baik dalam konteks global maupun lokal, 

untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai praktik 
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pembelajaran kolaboratif di tingkat 

sekolah dasar. 

Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata bagi guru, kepala sekolah, 

pengembang kurikulum, dan praktisi 

pendidikan lainnya dalam merancang 

strategi pembelajaran yang efektif, 

partisipatif, dan memotivasi. Dengan 

memahami secara mendalam prinsip-

prinsip kolaboratif seperti struktur tugas 

yang saling bergantung, peran aktif 

individu dalam kelompok, pentingnya 

interaksi langsung, serta evaluasi 

reflektif, guru dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif bagi 

pengembangan potensi siswa secara 

menyeluruh. Selain itu, kajian ini juga 

bertujuan untuk mendorong adanya 

refleksi kritis terhadap kebijakan 

pendidikan dan praktik pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional dan 

individualistik. 

Dengan menelaah berbagai 

temuan penelitian kontemporer dan 

mengidentifikasi kesenjangan dalam 

literatur yang ada, kajian ini diharapkan 

dapat menjadi landasan teoritis sekaligus 

inspirasi praktis bagi pengembangan 

model pembelajaran kolaboratif yang 

lebih strategis, adaptif, dan kontekstual. 

Model pembelajaran yang tidak hanya 

efektif secara kognitif, tetapi juga 

bermakna secara afektif dan sosial, akan 

mampu menumbuhkan generasi 

pembelajar yang mandiri, kritis, 

kolaboratif, dan termotivasi tinggi untuk 

terus belajar sepanjang hayat. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi Pustaka 

(library research). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji hubungan atau 

korelasi antara penerapan prinsip-prinsip 

pembelajaran kolaboratif dengan 

motivasi belajar siswa (Sidiq et al., 2019; 

D. Sugiyono, 2013; S. Sugiyono, 2022). 

Data dikumpulkan melalui kajian 

terhadap berbagai artikel, jurnal, dan 

buku yang membahas tentang 

pembelajaran kolaboratif dan motivasi 

belajar. Sumber pustaka diperoleh dari 

platform akademik seperti Google 

Scholar, SINTA, dan lainnya, dengan 

memilih artikel yang relevan, terkini, dan 

berkualitas yang dapat digunakan untuk 

menjadi pedoman teori mengenai topik 

yang dibahas yaitu korelasi antara prinsip 

pembelajaran kolaboratif dnegan motvasi 

belajar siswa. 

Setelah mengumpulkan berbagai 

sumber pustaka yang sesuai, langkah 

selanjutnya adalah analisis isi dari 

artikel-artikel yang ditemukan. Proses 

analisis ini mencakup pembacaan kritis 

terhadap hasil-hasil penelitian 

sebelumnya yang menyoroti penerapan 

prinsip pembelajaran kolaboratif dan 

pengaruhnya terhadap motivasi belajar 

siswa (Ramdhan, 2021; Sukmadinata, 

2019; Wulandari et al., 2025). Peneliti 

akan mencari pola, temuan, dan 

kesimpulan yang berkaitan dengan 

korelasi antara kedua variabel tersebut. 

Data yang telah dianalisis kemudian 

disintesis untuk memberikan pemahaman 

yang lebih dalam mengenai bagaimana 

pembelajaran kolaboratif dapat 

meningkatkan atau mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. Penelitian ini 

tidak melibatkan pengumpulan data 

primer, melainkan hanya menganalisis 

informasi yang sudah ada dalam literatur, 

yang kemudian disusun dalam laporan 

penelitian untuk memberikan wawasan 

baru tentang topik yang diteliti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian dan Konsep Pembelajaran 

Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif 

merupakan pendekatan pembelajaran 

yang menuntut keterlibatan aktif siswa 

dalam menyelesaikan berbagai aktivitas 

seperti diskusi kelompok, pemecahan 

masalah, atau praktik belajar bersama 

lainnya, dengan menitikberatkan pada 

kerja sama dan interaksi antar individu 

guna meraih tujuan pembelajaran secara 

bersama-sama. praktik belajar bersama, 

dengan menitikberatkan pada kerja sama 

dan interaksi antar individu guna meraih 

tujuan pembelajaran secara bersama-

sama (Nurvitarini & Karkono, 2024). 

Sejalan dengan definisi tersebut, 

pembelajaran kolaboratif berfokus pada 

proses interaksi aktif antar individu 

dalam pembelajaran, baik di tingkat 

sekolah maupun perguruan tinggi, di 

mana keberhasilan pembelajaran dicapai 

melalui kerja sama tim, komunikasi yang 

terbuka, serta saling berbagi informasi 

dan pemahaman (Munthe, 2024). 

Pendapat tersebut didukung melalui 

penelitian yang dilakukan oleh Halimah 

& Susanti bahwa pembelajaran 

kolaboratif yang melibatkan hubungan 

kerja sama antara guru, siswa, dan pihak 

terkait lainnya, dapat menjadi alternatif 

strategis dalam mengatasi berbagai 

tantangan yang muncul dalam dunia 

pendidikan modern abad ke-21 (Halimah 

et al., 2024). Di samping itu, 

pembelajaran kolaboratif dapat dipahami 

sebagai strategi instruksional yang 

melibatkan siswa dengan latar 

kemampuan yang beragam untuk bekerja 

sama dalam kelompok kecil menuju 

pencapaian tujuan Bersama (Asda, 

2022). Di dalam kelompok ini, setiap 

siswa saling memberikan dukungan dan 

bantuan satu sama lain. Selanjutnya, Sato 

menjelaskan bahwa pendekatan 

kolaboratif memiliki perbedaan 

mendasar dengan pembelajaran 

kooperatif (Amiruddin, 2019). Perbedaan 

utama antara pembelajaran kolaboratif 

dan kooperatif terletak pada fokus 

utamanya; pembelajaran kooperatif lebih 

menekankan pada kesatuan kelompok, 

sementara pembelajaran kolaboratif 

justru mengutamakan kontribusi atau 

pendapat dari setiap individu (Kalmar et 

al., 2022). Oleh karena itu, tujuan dari 

kegiatan kelompok dalam pembelajaran 

kolaboratif bukanlah untuk mencapai 

kesepakatan kelompok, melainkan 

mendorong siswa untuk mengeksplorasi 

berbagai pendapat dan ide yang 

diungkapkan oleh masing-masing 

anggota kelompok. 

Menurut pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif adalah pendekatan yang 

menekankan pada keterlibatan aktif 

siswa dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran, dengan fokus pada kerja 

sama dan interaksi antar individu untuk 

mencapai tujuan bersama. Pendekatan ini 

tidak hanya melibatkan siswa, tetapi juga 

guru dan pemangku kepentingan lainnya, 

yang bekerja sama untuk mengatasi 

tantangan dalam pendidikan abad ke-21. 

Selain itu, pembelajaran kolaboratif 

mendorong siswa untuk saling 

mendukung dan berbagi pemahaman, 

serta menghargai perbedaan pendapat, 

yang membedakannya dari pembelajaran 

kooperatif yang lebih menekankan pada 

kesatuan kelompok. Dengan demikian, 

pembelajaran kolaboratif lebih berfokus 

pada kontribusi individu dalam mencapai 

hasil bersama, bukan sekadar 

kesepakatan kelompok. 

Manfaat Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif 

membawa dampak positif yang besar 
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dalam dunia pendidikan masa kini. Salah 

satu manfaat terbesarnya adalah 

mendorong partisipasi aktif siswa dalam 

kegiatan belajar. Melalui kerja sama, 

siswa didorong untuk terlibat dalam 

interaksi sosial, bertukar ide, dan saling 

berbagi informasi dengan rekan-

rekannya (Alalwan, 2022). Aktivitas ini 

tidak hanya memperdalam pemahaman 

mereka terhadap materi, tetapi juga 

melatih kemampuan sosial penting 

seperti kerja tim dan komunikasi yang 

baik (Febrian & Nasution, 2024). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Karina, dkk. menunjukkan bahwa 

interaksi sosial merupakan komponen 

utama dalam pembelajaran kolaboratif 

yang sangat memengaruhi cara siswa 

menyerap dan memahami Pelajaran 

(Karina et al., 2024). Ketika siswa belajar 

dalam kelompok, mereka tidak hanya 

terlibat dalam bertukar ide, tetapi juga 

saling memberikan dukungan serta 

umpan balik yang membangun. 

Sejalan dengan pendapat 

Wardani, pembelajaran kolaboratif 

memberikan peluang bagi siswa untuk 

meninjau permasalahan dari berbagai 

sudut pandang, memperluas pemahaman 

mereka terhadap konsep-konsep yang 

kompleks, serta memperkaya wawasan 

mereka (Wardani, 2023). Dengan bekerja 

sama, siswa memperoleh kesempatan 

untuk saling belajar, bertukar gagasan, 

memperkuat pemahaman terhadap 

materi, serta mengasah keterampilan 

sosial. Adapun manfaat pembelajaran 

kolaboratif menurut Wardani (2023) 

antara lain: 

1. Memperkuat pemahaman: 

Kolaborasi membuka kesempatan 

bagi siswa untuk bertukar gagasan, 

sudut pandang, dan pengetahuan. 

Dalam konteks ini, mereka dapat 

saling mengajari dan memperdalam 

pemahaman melalui proses diskusi 

dan refleksi secara kolektif. 

2. Meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah: Melalui 

kegiatan kolaboratif, siswa dilatih 

untuk mengembangkan pemikiran 

kritis dalam menyelesaikan 

masalah. Mereka belajar 

mengidentifikasi persoalan, 

merumuskan ide-ide baru, serta 

mempertimbangkan berbagai 

alternatif solusi. 

3. Mengembangkan keterampilan 

sosial dan komunikasi: Kegiatan 

kolaboratif mendukung penguatan 

keterampilan interpersonal yang 

dibutuhkan dalam kehidupan 

keseharian mereka. Siswa belajar 

untuk menjadi pendengar yang baik, 

menyampaikan gagasan secara jelas, 

menghargai perbedaan pandangan, 

dan bekerja dalam kelompok. 

4. Menyiapkan diri menghadapi dunia 

kerja: Kemampuan bekerja dalam 

kelompok menjadi salah satu 

kompetensi utama di dunia 

profesional. Melalui kolaborasi di 

lingkungan pendidikan, siswa 

dilatih untuk menyesuaikan diri 

dalam kerja kelompok, mengelola 

perbedaan atau konflik, serta 

berperan aktif dalam mewujudkan 

tujuan bersama. 

Temuan serupa juga 

diungkapkan oleh Aulia dkk. yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

kolaboratif dapat mendorong siswa untuk 

menghasilkan pengetahuan baru yang 

lahir melalui kreativitas berpikir mereka 

bersama rekan-rekannya. Siswa akan 

memperoleh pemahaman lebih dalam 

ketika mereka menjelaskan ide-idenya 

kepada teman sekelompok dalam diskusi 

(Aulia et al., 2023). Kolaborasi itu sendiri 

melibatkan proses saling memberi dan 
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menerima masukan, memberi ruang bagi 

teman untuk menyampaikan ide-idenya, 

menghargai kemampuan masing-masing, 

berbagi pengalaman, serta mendengarkan 

pendapat orang lain untuk mencapai 

kesepakatan Bersama (Kuntie et al., 

2020). Lebih lanjut, para ahli 

menyatakan bahwa pembelajaran 

kolaboratif mampu mengasah 

keterampilan berpikir kritis dan berpikir 

tingkat tinggi. Siswa akan lebih 

berkomitmen terhadap proses 

pembelajaran ini, karena mereka bekerja 

bersama untuk membangun hubungan 

interaksi yang lebih efektif, seperti saat 

belajar berpasangan di mana satu siswa 

mengajukan pertanyaan atau 

mendiskusikan topik tertentu, sementara 

siswa lainnya mendengarkan rekannya 

tersebut (Amerstorfer & Freiin von 

Münster-Kistner, 2021). Kedua siswa ini 

akan mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah mereka melalui 

rumusan gagasan, diskusi, serta 

menerima umpan balik langsung dan 

merespons kritik dan sara dari teman 

sekelas. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Motivasi Belajar Siswa  

Motivasi dapat dipahami sebagai 

hasil dari kebutuhan dan keinginan yang 

memengaruhi seberapa kuat dan ke mana 

arah tindakan seseorang, yang 

mendorong individu tersebut untuk 

mencapai tujuan tertentu. Motivasi 

adalah transformasi energi yang terjadi 

dalam diri seseorang, yang ditunjukkan 

melalui reaksi emosional dan perilaku 

yang mengarah pada pencapaian tujuan, 

serta berfungsi sebagai dorongan dari 

dalam yang menjadi kekuatan utama 

dalam mendorong tindakan (Heckhausen 

& Heckhausen, 2025). Selaras dengan 

pandangan tersebut, Prananda dan 

Hadiyanto (2019) mengemukakan bahwa 

motivasi merupakan stimulus yang 

diberikan oleh guru kepada peserta didik 

dengan tujuan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dan antusiasme mereka 

dalam kegiatan belajar. Lebih lanjut, 

Gray menyatakan bahwa motivasi adalah 

serangkaian mekanisme yang berasal dari 

dalam maupun luar diri individu, yang 

menimbulkan rasa antusias dan 

kegigihan dalam menjalankan suatu 

aktivitas (Firdaus et al., 2020). Indikator 

motivasi belajar mencakup: konsistensi 

dalam menyelesaikan tugas, kemampuan 

bertahan menghadapi tantangan tanpa 

mudah menyerah, minat terhadap isu-isu 

yang berkaitan dengan kehidupan orang 

dewasa, kecenderungan untuk bekerja 

secara mandiri, mudah merasa bosan 

terhadap tugas yang bersifat monoton, 

serta kemampuan mempertahankan 

pendapat sendiri. 

Purwanto (Rubiana & Dadi, 

2020) menyatakan bahwa motivasi 

belajar ditentukan oleh dua faktor utama, 

yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. 

Faktor intrinsik mencakup aspek-aspek 

seperti minat, tujuan hidup, dan keadaan 

internal siswa. Penelitian yang dilakukan 

oleh Andeka, dkk. mendukung temuan 

tersebut, dengan menunjukkan bahwa 

motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh 

dua faktor utama (Andeka et al., 2020) . 

Pertama, faktor internal yang mencakup 

kondisi fisiologis seperti kesehatan fisik 

dan fungsi pancaindra, serta aspek 

psikologis seperti bakat, minat, 

perhatian, kecerdasan dalam belajar, 

dorongan motivasi, dan kemampuan 

kognitif. Kedua, faktor eksternal yang 

terdiri dari pengaruh sosial, lingkungan 

non-sosial, serta strategi atau metode 

pembelajaran yang diterapkan. Faktor 

sosial mencakup lingkungan keluarga, 

masyarakat, dan sekolah, serta kondisi 

alam di sekitar siswa. Sementara itu, 

faktor nonsosial meliputi unsur-unsur 
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seperti keadaan alam, waktu yang 

tersedia untuk belajar, serta fasilitas dan 

sarana penunjang pembelajaran. Faktor 

pendekatan belajar berkaitan dengan 

strategi serta metode yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Bakat 

sendiri merupakan kemampuan bawaan 

yang dimiliki seseorang sejak lahir untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu. 

Motivasi belajar merupakan dorongan 

psikologis yang menggerakkan individu 

untuk melakukan kegiatan belajar demi 

mencapai keberhasilan. Dengan 

demikian, motivasi belajar yang dimiliki 

siswa menjadi pendorong utama dalam 

melakukan usaha belajar agar dapat 

meraih hasil yang optimal. 

Kondisi lingkungan merupakan 

faktor eksternal yang memengaruhi 

siswa. Lingkungan siswa, seperti halnya 

lingkungan individu pada umumnya, 

terbagi menjadi tiga kategori utama, yaitu 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Oleh 

karena itu, faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa 

bisa berasal dari ketiga lingkungan 

tersebut. Kondisi yang memengaruhi 

motivasi belajar siswa terkait dengan 

aspek fisik dan psikologis mereka. 

Sementara itu, lingkungan fisik di 

sekolah, termasuk sarana dan prasarana, 

perlu dikelola dengan baik agar 

menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan membuat siswa 

merasa nyaman untuk belajar. Selain itu, 

pemenuhan kebutuhan emosional dan 

psikologis siswa juga penting untuk 

diperhatikan. Misalnya, kebutuhan akan 

rasa aman sangat berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa. Kebutuhan 

psikologis seperti keinginan untuk 

berprestasi, dihargai, dan diakui juga 

harus dipenuhi agar motivasi belajar 

siswa bisa tumbuh dan dipertahankan. 

Selain itu menurut Syamsu 

(Rahmawati, 2016) bahwa motivasi 

belajar dapat timbul karena faktor 

internal dan eksternal: 

1. Faktor Internal 

a) Faktor Fisik: Faktor fisik 

berhubungan dengan kondisi 

tubuh dan penampilan individu, 

yang mencakup aspek seperti gizi, 

kesehatan, dan fungsi panca 

indera. 

b) Faktor Psikologis: Faktor 

psikologis adalah faktor intrinsik 

yang berhubungan dengan kondisi 

mental atau emosional siswa, yang 

dapat mempengaruhi dorongan 

atau hambatan dalam aktivitas 

belajar. 

2. Faktor Eksternal 

a) Faktor Sosial: Faktor sosial 

mencakup pengaruh dari individu 

atau kelompok di sekitar siswa, 

seperti guru, konselor, teman 

sebaya, orang tua, tetangga, dan 

lain-lain. 

b) Faktor Non-sosial: Faktor non-

sosial meliputi kondisi fisik yang 

ada di sekitar siswa, seperti cuaca 

(panas atau dingin), waktu (pagi, 

siang, malam), tempat (tenang atau 

bising), serta fasilitas belajar yang 

tersedia, seperti sarana dan 

prasarana sekolah. 

Lebih lanjut, Dimyati & 

Mudjiono (Rahmawati, 2016) 

mengungkapkan bahwa ada beberapa 

faktor yang memengaruhi motivasi 

belajar, di antaranya: 

1. Cita-cita atau Aspirasi Siswa 

Cita-cita merupakan tujuan 

jangka panjang yang dapat 

berlangsung seumur hidup. Cita-cita 

siswa untuk mencapai posisi tertentu 

dalam hidupnya dapat memperkuat 

semangat belajar dan memberikan 

arah pada usaha belajar mereka. 

2. Kemampuan Belajar 
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Kemampuan belajar mencakup 

berbagai aspek psikologis yang 

dimiliki siswa, seperti pengamatan, 

perhatian, ingatan, daya pikir, dan 

imajinasi. Aspek-aspek ini sangat 

memengaruhi perkembangan 

kemampuan berpikir siswa. Siswa 

yang berada pada tahap 

perkembangan berpikir konkret 

(nyata) berbeda dengan siswa yang 

berpikir secara operasional 

(berdasarkan pengamatan dan 

kemampuan nalar). Siswa dengan 

kemampuan belajar yang tinggi 

cenderung lebih termotivasi karena 

mereka lebih sering meraih 

keberhasilan, yang pada gilirannya 

akan semakin memperkuat motivasi 

mereka. 

3. Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa 

Kondisi fisik dan mental siswa 

dapat memengaruhi motivasi belajar 

mereka. Jika seorang siswa sedang 

sakit, lapar, mengantuk, atau 

mengalami gangguan emosional 

seperti marah, hal tersebut dapat 

mengganggu konsentrasi dan 

perhatian mereka dalam belajar. 

4. Kondisi Lingkungan Siswa 

Lingkungan sekitar siswa, 

termasuk kondisi alam, tempat 

tinggal atau keluarga, pergaulan 

dengan teman sebaya, dan 

kehidupan masyarakat, juga 

berperan penting dalam 

mempengaruhi motivasi belajar. 

Lingkungan yang aman, damai, 

tertib, dan indah akan memperkuat 

semangat belajar siswa. 

5. Unsur-Unsur Dinamis dalam 

Belajar 

Unsur-unsur dinamis dalam 

proses belajar adalah elemen-

elemen yang tidak selalu stabil; 

kadang-kadang bisa melemah atau 

bahkan hilang sepenuhnya. Unsur 

dinamis ini berkaitan dengan 

kondisi siswa yang mengalami 

perubahan dalam perhatian, 

kemauan, dan pemikiran mereka, 

berkat pengalaman hidup yang 

mereka peroleh dari lingkungan. 

6. Upaya Guru dalam Membelajarkan 

Siswa 

Upaya ini berkaitan dengan 

bagaimana guru mempersiapkan 

dirinya untuk mengajarkan siswa, 

mulai dari menguasai materi, cara 

menyampaikannya dengan efektif, 

menarik perhatian siswa, hingga 

mengatur tata tertib di kelas atau 

sekolah. 

 

Hubungan antara Pembelajaran 

Kolaboratif dan Motivasi Belajar 

Pembelajaran kolaboratif 

merupakan pendekatan strategis dalam 

pendidikan abad ke-21 yang menekankan 

kerja sama antar siswa dalam kelompok 

kecil untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara bersama. 

Pendekatan ini tidak hanya bertujuan 

meningkatkan pemahaman kognitif, 

tetapi juga memperkuat dimensi afektif 

dan sosial melalui interaksi, partisipasi 

aktif, dan rasa tanggung jawab kolektif 

(Zhou & Colomer, 2024). Di tingkat 

sekolah dasar, prinsip-prinsip ini menjadi 

sangat relevan karena siswa sedang 

berada pada tahap perkembangan sosial 

yang intensif, di mana interaksi dengan 

teman sebaya memiliki pengaruh besar 

terhadap sikap dan semangat belajar 

mereka (Archambault et al., 2022). 

Keterkaitan antara pembelajaran 

kolaboratif dan motivasi belajar telah 

banyak dibuktikan melalui berbagai 

penelitian. Primadiati dan Djukri 

menemukan bahwa penerapan model 

pembelajaran kolaboratif secara 

signifikan meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar IPA siswa kelas IV SD 
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(Primadiati & Djukri, 2017). Siswa 

dalam suasana kolaboratif menunjukkan 

antusiasme dan keaktifan belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan mereka yang 

belajar secara individual. Demikian pula, 

Khasanah, Setiana, dan Saefudin 

mencatat adanya peningkatan skor 

motivasi belajar dari rata-rata 1,74 

menjadi 3,02 setelah menerapkan 

pendekatan kolaboratif, yang 

menunjukkan dampak positif dari 

keterlibatan sosial dan rasa memiliki 

dalam kelompok belajar (Khasanah et al., 

2021) 

Simanjuntak dkk menambahkan 

bukti bahwa kolaborasi dalam 

pembelajaran matematika di kelas III 

SDN 095550 Asahan meningkatkan 

keberanian siswa dalam menyampaikan 

pendapat dan partisipasi aktif dalam 

diskusi kelompok (Simanjuntak et al., 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

suasana kolaboratif mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang 

inklusif dan memberdayakan. Sementara 

itu, penelitian Nur Fadillah menunjukkan 

bahwa model kolaboratif berbasis 

pemecahan masalah dalam pembelajaran 

IPS memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa SD, baik dari aspek kognitif 

maupun afektif (Fadillah, 2023). 

Dari tinjauan teoretis dan bukti 

empiris tersebut, pembelajaran 

kolaboratif berkontribusi pada motivasi 

belajar melalui beberapa prinsip utama: 

1. Prinsip Interaksi Sosial Aktif: 

Interaksi antar siswa menciptakan 

rasa kebersamaan dan dukungan 

emosional, yang memperkuat 

keterikatan terhadap proses 

pembelajaran. 

2. Prinsip Partisipasi Aktif dan 

Kemandirian Belajar: Kolaborasi 

memberi ruang bagi siswa untuk 

terlibat secara langsung dalam 

aktivitas belajar, menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan otonomi 

terhadap pembelajaran mereka 

sendiri. 

3. Prinsip Pengembangan 

Keterampilan Sosial: Melalui kerja 

kelompok, siswa mengasah 

keterampilan komunikasi, 

kepemimpinan, dan penyelesaian 

konflik—semua ini berkontribusi 

pada kepercayaan diri dan motivasi 

intrinsik. 

4. Prinsip Lingkungan Belajar yang 

Positif: Suasana belajar yang 

menyenangkan, bebas tekanan, dan 

saling mendukung menjadikan 

proses belajar lebih bermakna dan 

memotivasi siswa untuk terus 

berkembang. 

Selaras dengan tujuan 

pendidikan abad ke-21, integrasi prinsip-

prinsip pembelajaran kolaboratif dalam 

kegiatan pembelajaran sekolah dasar 

tidak hanya menjawab tuntutan 

kompetensi akademik, tetapi juga 

membentuk fondasi sikap belajar jangka 

panjang yang positif. Oleh karena itu, 

guru perlu merancang aktivitas 

pembelajaran yang secara eksplisit 

mengedepankan nilai kerja sama, 

interaksi, dan partisipasi aktif (Silva et 

al., 2021). Hal ini dapat diwujudkan 

melalui berbagai metode seperti diskusi 

kelompok, proyek kolaboratif, simulasi 

pemecahan masalah, hingga permainan 

edukatif yang dirancang secara 

kooperatif (Sun et al., 2022). 

Dengan demikian, pembelajaran 

kolaboratif tidak hanya terbukti efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa, tetapi juga menjadi pendekatan 

strategis dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang inklusif, adaptif, dan 

berkelanjutan. Rekomendasi dari kajian 

ini mendorong penerapan prinsip-prinsip 

kolaboratif secara lebih terarah dan 
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kontekstual dalam lingkungan 

pendidikan dasar di Indonesia. 

 

Implikasi dan Rekomendasi dalam 

Dunia Pendidikan 

Hasil kajian mengenai korelasi 

antara prinsip pembelajaran kolaboratif 

dengan motivasi belajar siswa 

memberikan implikasi penting bagi 

praktik pendidikan, khususnya pada 

jenjang sekolah dasar. Pertama, 

pembelajaran kolaboratif terbukti 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang aktif, partisipatif, dan 

menyenangkan. Dalam konteks ini, siswa 

tidak hanya menjadi penerima informasi, 

tetapi juga berperan sebagai subjek aktif 

dalam proses konstruksi pengetahuan. 

Lingkungan belajar yang kolaboratif 

mendorong interaksi sosial yang sehat, 

rasa tanggung jawab bersama, dan 

peningkatan keterampilan komunikasi, 

yang semuanya berkontribusi pada 

meningkatnya motivasi belajar. 

Kedua, keberhasilan 

pembelajaran kolaboratif menunjukkan 

pentingnya pergeseran paradigma dari 

pendekatan pembelajaran yang bersifat 

teacher-centered menuju student-

centered. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang mendampingi proses 

pembelajaran, bukan sekadar sebagai 

pemberi materi. Dengan demikian, 

pembelajaran kolaboratif bukan hanya 

strategi, melainkan sebuah prinsip 

pedagogis yang relevan dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21, yang 

menekankan pada pengembangan 

kompetensi berpikir kritis, kolaborasi, 

dan kreativitas. 

Berdasarkan temuan dan implikasi 

tersebut, terdapat beberapa rekomendasi 

yang dapat diberikan: 

1. Bagi Guru: Diharapkan dapat mulai 

menerapkan berbagai model dan 

teknik pembelajaran kolaboratif 

dalam proses pembelajaran, seperti 

group investigation, jigsaw, think-

pair-share, atau project-based 

learning. Guru juga perlu 

merancang aktivitas kelompok yang 

terstruktur dan menyesuaikan 

metode dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar agar kegiatan 

kolaboratif berjalan efektif dan 

menyenangkan. 

2. Bagi Sekolah: Lembaga pendidikan 

perlu menyediakan pelatihan dan 

pendampingan kepada guru untuk 

meningkatkan kapasitas dalam 

merancang dan 

mengimplementasikan 

pembelajaran kolaboratif. Sekolah 

juga dapat menciptakan budaya 

belajar kolaboratif melalui 

kebijakan, dukungan fasilitas, dan 

program yang mendorong kerja 

sama antarsiswa. 

3. Bagi Pengembang Kurikulum: 

Prinsip kolaboratif perlu 

dimasukkan secara eksplisit dalam 

kurikulum nasional dan silabus 

pembelajaran. Hal ini dapat 

dilakukan melalui penyusunan 

indikator dan tujuan pembelajaran 

yang mendorong aktivitas 

kolaboratif, serta penilaian yang 

tidak hanya bersifat individu, tetapi 

juga menilai proses dan hasil kerja 

kelompok. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Diperlukan studi lanjutan yang lebih 

mendalam dan kontekstual 

mengenai dampak jangka panjang 

pembelajaran kolaboratif terhadap 

motivasi belajar dan hasil belajar 

siswa. Penelitian kualitatif yang 

menggali pengalaman siswa dan 

guru selama proses kolaboratif juga 

penting untuk memberikan 

pemahaman yang lebih holistik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif merupakan pendekatan 

pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

sekolah dasar. Pendekatan ini 

menekankan pada interaksi aktif, kerja 

sama tim, serta partisipasi individu dalam 

mencapai tujuan bersama. Pembelajaran 

kolaboratif tidak hanya memperkuat 

pemahaman akademik siswa, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial, 

kemampuan berpikir kritis, dan rasa 

tanggung jawab. Selain itu, motivasi 

belajar siswa sangat dipengaruhi oleh 

faktor internal (seperti minat, kondisi 

fisik dan psikologis) serta faktor 

eksternal (seperti lingkungan belajar dan 

dukungan sosial). Penerapan 

pembelajaran kolaboratif menciptakan 

suasana belajar yang mendukung 

kebutuhan psikologis siswa, mendorong 

mereka untuk lebih aktif, percaya diri, 

dan termotivasi dalam proses belajar. 

Oleh karena itu, pembelajaran 

kolaboratif perlu diintegrasikan secara 

sistematis dalam pembelajaran untuk 

membangun pengalaman belajar yang 

bermakna dan memberdayakan siswa. 
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